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PENDAHULUAN

Lebih dari dua dekade telah berlalu sejak upaya pembangunan dan kesadaran mengenai
reformasi administrasi dimulai. Pemerintah tetap berkomitmen untuk melaksanakan
reformasi dan restrukturisasi untuk meningkatkan pelayanan publik (Thomas et al., 2017).
Perdebatan mengenai tata kelola yang baik dimulai semenjak akhir tahun 1980 an dengan
diperkenalkannya konsep New Public Management (NPM) di Inggris dan negara-negara maju
lainnya di seluruh dunia. NPM adalah sebuah pendekatan inovatif untuk memimpin reformasi
manajemen sektor publik (Kasim, 2015). Untuk membangun kepercayaan terhadap
pemerintah, Federasi Akuntan Internasional IFAC (2012) menekankan pentingnya
pemerintah menyediakan informasi yang akurat dan lengkap mengenai pengeluaran dan
transaksi. Hal ini tidak hanya menunjukkan akuntabilitas dan kontrol, namun juga
memperkuat kredibilitas pemerintah. IFAC (2012) juga menekankan bahwa penerapan sistem
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pelaporan keuangan akrual yang berkualitas tinggi, kuat dan efektif dapat memberikan
informasi yang diperlukan. Sistem ini dapat memantau aset dan kewajiban pemerintah secara
efektif sekaligus mencatat, melaporkan, dan mengungkapkannya dengan baik (Dewi et al.,
2019).

Kemajuan sektor publik di Indonesia memerlukan tuntutan yang kuat terhadap
lembaga akuntabilitas publik baik itu ditingkat pusat ataupun daerah (Indriasih, 2014).
Penyampaian pelaporan keuangan ialah bentuk penerapan pertanggung jawaban dalam
mengelola keuangan publik (Iskandar & Setiyawati, 2015). Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) dirancang untuk menyajikan informasi keuangan daerah selama satu tahun
anggaran. Pemerintah berkewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai cara untuk
menilai pengelolaan dan kinerja, yang berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, laporan keuangan yang disusun pemerintah harus memuat informasi yang
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan. Jika
laporan keuangan dianggap kurang informatif, hal ini bisa berdampak negatif, seperti
menurunnya kepercayaan publik terhadap pemerintah yang mengelola dana publik. Kualitas
laporan keuangan yang baik adalah faktor kunci dalam memfasilitasi keputusan yang optimal
serta alokasi sumber daya yang efisien (Ramandei et al., 2020).

Berdasarkan laporan hasil pemeriksan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
kota sungai penuh oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), pada tahun 2022 BPK
mengidentifikasi adanya kelemahan didalam sistem pengendalain internal serta pelanggaran
sehubungan dengan peraturan perundang-undangan dalam penyusunan laporan keuangan
Pemerintah Kota Sungai Penuh dengan pokok temuan antara lain: (a) Kekurangan volume
dan/atau kekurangan mutu pada 22 paket pekerjaan jalan, irigasi, dan jembatan pada dua
OPD sebesar Rpl.366.577.263,30; (b) Pemerintah kota Sungai Penuh tidak menetapkan
kurang salur pada alokasi dana desa sebesar Rp2.806.517.607,70; (c) Pemerintah kota Sungai
Penuh tidak menggagarkan, menetapkan, dan menyalur dana bagi hasilpendapatan pajak dan
retribusi daerah kepada Pemerintahan Desa sebesar Rp1.102.320.589,60; (d) Tidak memiliki
status yang jelas terhadap operasionalisasi RSUD H. Bakri; dan (e) Belum optimal dalam
memanfaatkan aset pengujian kendaraan bermotor pada Dinas Perhubungan senilai
Rp7.052.729.000,00 (LHP-LKPD Kota Sungai Penuh, 2023).

Berdasarkan fenomena diatas terlihat masih banyaknya permasalahan dalam pelaporan
dan pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah Kota Sungai Penuh, fenomena ini
mengindikaskan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh pemerintah Kota Sungai Penuh
belum terpenuhi semua persyaratan informasi yang diperlukan. Terdapat beberapa aspek
yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan daerah diantaranya ialah pemanfaatan
teknologi informasi. Dalam rangka memastikan proses pembangunan sesuai dengan prinsip
tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), pemerintah serta pemerintah daerah
berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi guna
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan menyampaikan informasi
keuangan daerah kepada publik (Darmawan & Darwanis, 2018). Kewajiban pemanfaatan
teknologi informasi ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang
Sistem Informasi Keuangan Daerah. Pemerintah perlu mengoptimalkan pemanfaatan
kemajuan teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem informasi manajemen dan
proses kerja yang memungkinkan pemerintahan bekerja secara terpadu dengan
menyederhanakan akses antar unit kerja. Perkembangan teknologi informasi yang pesat serta
pemanfaatan yang luas dapat memberikan kesempatan bagi berbagai pihak untuk mengakses,
mengelola, dan memanfaatkan informasi keuangan daerah dengan cara yang cepat dan akurat.
Secara umum, teknologi informasi menawarkan berbagai keuntungan, termasuk akurasi
perhitungan, kecepatan pembuatan laporan dan transaksi, kapasitas penyimpanan data yang
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besar, pengurangan biaya pemrosesan, dan kemampuan untuk melakukan berbagai tugas
(Pebriani, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu dari Pebriani (2019); Darmawan & Darwanis(2018), dan
Prastiwi dan Mimba (2018) dalam Suryanti et al. (2022) dalam penelititan yang dilakukan,
ditemukan bahwa penggunan teknologi infomasi berdampak pada kualitas pelaporan
keuangan pemerintahan daerah. Akan tetapi, penelitian oleh Muhammad Saleh (2012) dalam
Agung (2018); dan Muda et al. (2017) menyatakan teknologi informasi tidak ada pengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah.

Komponen selanjutnya yang dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan daerah
yaitu komitmen organisasi Komitmen organisasi yaitu keinginan untuk terus bergabung
dengan organisasi. Orang yang mempunyai komitmen yang kuat dengan organisasi akan
memperlihatkan bahwa mereka akan terus menjadi anggota dan melakukan banyak upaya
untuk mencapai tujuan organisasi. Komitmen pegawai terhadap organisasinya mencerminkan
kesetiaan mereka serta berpotensi meningkatkan loyalitas dan mendorong partisipasi diri
pegawai dalam pengambilan keputusan (Siahaan, 2017).

Komitmen organisasi akan menimbulkan rasa memiliki (sense of belonging) di
kalangan pegawai terhadap organisasi. Jika pegawai merasa terhubung dengan nilai-nilai
organisasi, mereka akan merasa lebih senang dalam pekerjaan mereka, sehingga mempunyai
tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan tugas, serta termotivasi untuk melaporkan
semua aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas kepada publik secara sukarela, termasuk
akuntabilitas keuangan melalui laporan keuangan. Semua organisasi yang bertanggung jawab
untuk menyusun laporan keuangan pemerintah daerah harus berkomitmen untuk mencapai
tujuan untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat
dibandingkan (Krishna Yogantara & Herry Sugiarto Asana, 2021). Hal ini didukung oleh
penelitian dari Valenra Maksyur (2015) dan Suwanda (2015) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Namun, hasil penelitian oleh Astika & Yasa (2018) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

Sehubungan fenomena yang disebutkan diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
dari beberapa peneliti sebelumnya, penelilti tertarik unutuk melakukan penelitian kembali
dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komitmen Organisasi
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Pada Pemerintah Daerah Kota Sungai Penuh”.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Kegunaan Keputusan

Teori kegunaan keputusan (decision-usefulness theory) di dalam konteks informasi
akuntansi telah dikenal dari tahun 1954, pada artikel yang diterbitkan dalam jurnal dengan
judul “Dampak Pemahaman Akuntansi, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan” (Lestari & Dewi, 2020). Teori
ini pertama kali diterapkan oleh Chambers. Di dalam teori kegunaan pengambilan keputusan
informasi akuntansi membahas persyaratan kualitas informasi akuntansi agar pengguna
informasi dapat membuat keputusan yang berguna (Henny et al., 2021).

Kandungan kualitas primer kegunaan keputusan tentang laporan akuntansi melibatkan
aspek-aspek nilai yang relevan, seperti ketepatanwaktu (timeliness), nilai umpanbalik
(feedback value), serta ketepatan prediksi (predicted value), selain itu unsur kandungan
reabilitas, memuat penjelasan konkret (representational faithfulness), netral (neutrality), dan
diverifikasi (verifiability). Selanjutnya diantara sifat-sifat primer juga terdapat sifat-sifat
sekunder yaitu keterbandingan (comparability) dan taat terhadap prinsip (konsistensi)
(Suryanti et al., 2022).
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Implikasi teori kegunaan keputusan terhadap penelitian ini yaitu dapat dijelaskan
sebagai cara untuk menggambarkan nilai-nilai laporan keuangan yang dihasikan oleh
pemerintahan daerah/kota sebagai acuan atau landasan di dalam proses pengambilan
keputusan di masa depan, dimana keputusan ini berguna bagi pengguna informasi.
Rahmawati & Mustika (2018) mengemukakan teori bahwa komponen-komponen laporan
keuangan tercermin dalam bentuk aturan-aturan yang harus dipenuhi untuk membantu
pengambilan keputusan.

Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Laporan keuangan dianggap berguna bagi penggunanya apabila menyajikan informasi
secara benar dan mempunyai nilai, sehingga dapat membantu dalam proses pengambilan
keputusan. Laporan tersebut memenuhi unsur-unsur kualitatif laporan keuangan, seperti
relevansi, handal, dapat dipahami, serta dapat dibandingkan, menurut Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (Henny et al., 2021).

Menurut ketentuan yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun
(2010), empat indikator berikut dibutuhkan dengan maksud memastikan bahwa laporan
keuangan pemerintah telah memenuhi standar yang diinginkan: (a) Laporan keuangan
dianggap relevan apabila informasinya mampu memengaruhi pengambilan keputusan,
memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi dan memprediksi masa depan, mengonfirmasi
serta mengubah hasil evaluasi sebelumnya; (b) Laporan keuangan dapat diandalkan apabila
informasinya jujur, terbebas dari interpretasi yang keliru, serta memberikan informasi yang
dapat diandalkan tentang apa yang terjadi; (c) Informasi dianggap paling berguna ketika
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau dengan perusahaan
pelapor lainnya, baik dalam konteks perbandingan internal maupun eksternal; (d) Laporan
keuangan mudah dipahami karena di sajikan dalam format serta terminologi yang mudah di
pahami pengguna. Oleh karena itu, dianggap bahwa pengguna memahami lingkungan
pengoperasian dan manajemen dengan bersedia mempertimbangkan data informasi yang
relevan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Thompson dkk. (1994) mendefinisikan pemanfaatan teknologi sebagai manfaat yang
diharapkan pengguna dari suatu sistem informasi dalam melakukan suatu tugas, diukur
berdasarkan tingkat penggunaan, kumpulan aplikasi ataupun perangkat lunak yang digunakan,
dan frekuensi penggunaan (Pebriani, 2019). Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah disebutkan bahwa dalam rangka memastikan proses pembangunan sesuai
dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), pemerintah serta
pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan teknologi
informasi guna meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan menyampaikan
informasi keuangan daerah kepada publik (Darmawan & Darwanis, 2018). Dengan
mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi ini diharapkan akan membantu
dalam tahap pelaporan keuangan agar pemerintah mampu menyusun laporan keuangan yang
dapat diandalkan serta tepat pada waktunya. Menurut Darmawan & Darwanis (2018), ada dua
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pemanfatan teknologi informasi yaitu,
komputer dan jaringan internet.
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Komitmen Organisasi

Mowday et al. menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah dukungan keyakinan
yang kuat terhadap nilai serta tujuan yang akan dicapai didalam organisasi (Suwanda, 2015).
Menurut Ikhsan dan Ishak (2008) bahwa:

“Komitmen organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan memihak organisasi
tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat mempertahankan keanggotaanya dalam
organisasi tersebut. Komitmen yang tinggi membuat individu lebih mementingkan
organisasi daripada kepentingan pribadi dan berusaha untuk membuat organisasi
menjadi lebih baik. Komitmen organisasi yang rendah akan membuat orang berbuat
untuk kepentingannya sendiri”.

Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pegawai atas nilai-nilai
organisasi, keinginan untuk membantu mencapai tujuan organisasi dan kesetiaan atau
loyalitas untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Komitmen organisasi akan menimbulkan
rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pegawai terhadap organisasi, mereka akan
merasa senang bekerja, merasa bertanggung jawab, dan termotivasi untuk melaporkan
seluruh aktivitas dengan melaksanakan akuntabilitas kepada publik secara sukerala termasuk
akuntabilitas keuangannya melalui laporan keuangan (Siahaan, 2017). Berdasarkan uraian
diatas, ada tiga indikator untuk mengukur komitmen organisasi yaitu, komitmen afektif,
komitmen normatif, dan komitmen keberlanjutan.

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Era sekarang lembaga pemerintahan menggunakan perkembangan teknologi informasi
untuk menyusun serta menerbitkan laporan keuangan yang efisien, ekonomis, dan unggul.
Sistem komputer menjadi sangat penting karena dapat membantu pemerintah membuat
laporan keuangan secara tepat waktu. Perkembangan teknologi informasi yang pesat serta
pemanfaatan yang luas dapat memberikan kesempatan bagi berbagai pihak untuk mengakses,
mengelola, dan memanfaatkan informasi keuangan daerah dengan cara yang cepat dan
akurat.Temuan oleh Prastiwi dan Mimba (2018) dalam Suryanti et al. (2022); Muhammad
Saleh (2012) dalam Agung (2018) dan Darmawan & Darwanis (2018), yaitu pemanfatan dari
teknologi informasi berdampak positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Oleh sebab itu,
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
Hi: Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan daerah.

Hubungan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah
Komitmen organisasi yaitu keinginan untuk terus bergabung dengan organisasi.
Didalam lingkup aparat pemerintah daerah yang memiliki komitmen sangat penting untuk
mengoptimalkan semua informasi dalam menyusun pelaporan keuangan berkualitas serta
dapat diandalkan. Lembaga pemerintahan yang berkomitmen, akan selalu berusaha
menyusun menyusun laporan laporan keuangan sesuai kaidah yang berlaku serta dengan data
yang bermutu.. Penelitian terdahulu olen Maksyur (2015) dan (Suwanda, 2015) yang
menunjukkan bahwa komitmen organisasi bepengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuagan daerah. Jika organisasi memiliki komitmen yang bagus, maka akan membentuk
laporan keuangan yang relevan serta dapat diandalkan. Oleh sebab itu, maka hipotesis dua
ialah:
H.: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah kategori penelitian kuantitatif. Sugiyono (2018) menyatakan
bahwasanya metode penelitian kuantitatif, berasal dari filosofi positivisme, dirancang untuk
memberikan penjelasan dan juga menguji hipotesis yang diusulkan peneliti.

Penelitian ini melibatkan semua pegawai di 40 SKPD Pemerintah Kota Sungai Penuh
yang menjalankan fungsi akutansi, yaitu Pejabat Penatausahan Keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (PPK-SKPD) dan Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD). Semua
anggota populasi diambil sebagai sampel dalam metode non-probability sampling. Studi ini
melibatkan 82 pegawai dari SKPD Pemerintah Kota Sungai Penuh.

Penelitian mengunakan data primer. Metode pengumpulan data menggunakan
pendekatan survei melalui penyebaran kuesioner secara langsung pada 82 responden di
SKPD Pemerintah Kota Sungai Penuh. Namun terdapat 4 kuesioner yang tidak dikembalikan,
sehingga kuesioner yang dapat diolah sebanyak 78 kuesioner.

Metode analisis data yang digunaan adalah analisis regresi linear berganda. Tahap-
tahap pengujian yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini yaitu: (1) Uji kualitas data
terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, (2) Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, (3) Analisis deskriptif, (4) Analisis regresi
linear berganda, (5) Uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji signifikansi
simultan (uji statistik F), dan uji signifikansi parameter individual (uji statistic t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Uji coba
validitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan kepada pegawai Badan Keuangan Daerah
Provinsi Sumatra Barat dan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatra
Barat. Untuk melihat validitas suatu kuesioner digunakan nilai korelasi yang dapat diukur
memiliki nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan rhitung > rtabel. Sampel yang digunakan sebagai
validator (n) sebesar 30 orang. Sehingga rtabel yang digunakan sebagai perbandingan sebesar
0,361. Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas yaitu pada variabel kualitas laporan
keungan daerah,, pemanfaatan teknologi informasi, dan komitmen organisasi.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Instrument
e chn Sg.Cukd)  Keterangan
X1.1 821 ,001 Valid
X2.2 678 ,001 Valid
X3.3 663 ,001 Valid
X4.4 251 182 Tidak Valid
X5.5 681 ,001 Valid
X2.1 788 ,001 Valid
X2.2 770 ,001 Valid
X3.3 905 ,001 Valid
X4.4 819 ,001 Valid
Y.l 526 ,003 Valid
Y.2 596 ,001 Valid
Y.3 723 ,001 Valid
Y.4 686 ,001 Valid
Y5 816 ,001 Valid
Y.6 ;791 ,001 Valid
Y.7 561 ,001 Valid
Y.8 501 ,005 Valid
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Berdasarkan tabel 1, nilai Sig.(2-tailed) untuk instrumen pemanfaatan teknologi (X1),
dari 5 butir pernyataan, jumlah pernyataan yang valid adalah 4 pernyataan dengan nilai
Sig.(2-tailed ) < 0,05 serta nilai rhitung > 0,361(rtabel), jumlah pernyataan yang tidak valid
berjumlah 1 pernyataan yaitu pada butir nomor 4 dengan Sig.(2-tailed)>0,05 dan rhitung <
0,361(rtabel). Sehingga pada butir pernyataan variabel pemanfaatan teknologi informasi yang
tidak valid tersebut dibuang atau tidak dpergunakan untuk angket penelitian. Sedangkan
untuk instrumen komitmen organisasi (X2), dan kualitas laporan keuangan (Y) seluruh butir
pernyataan < 0,05 dan nilai rhitung > 0,361 (rtabel). Jadi untuk setiap butir pernyataan
variabel tersebut ialah valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas variabel dapat ditentukan dengan statistics cronbach alpha (o). Apabila
nilai cronbach alpha suatu variabel melebihi 0,60 atau cronbach alpha > 0.60, variable
tersebut dianggap reliabel dan menunjukkan bahwa hasil jawaban dari responden konsisten
sesuai dengan pendapat riil responden. . Tabel berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas yang
diperoleh.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel ‘]lljtr: rlsh Cr%gﬁgh s Keterangan
Kualitas Laporan Keuangan Daerah 8 0,813 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi 4 0,692 Reliabel
Komitmen Organisasi 5 0,863 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 2, tiap variabel menyatakan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,60. Sehingga setiap variabel dikatakan reliable maka layak dijadikan sebagai alat ukur.

Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandarized

Residual
N 78
Normal Parameters®? Mean -,0000000
Std. Deviation 1,46223960
Most Extreme Differences Absolute 0,094
Positive 0,094
Negative -0,0670
Test Statistic 0,094
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,087°¢

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 3, didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,087. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,087 >0,05. Sehingga bisa dijelaskan bahwa
data yang dipakai pada penelitian ini sudah terdistribusikan secara normal maka bisa
digunakan unttuk penelitian lebih lanjut.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coeficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,971 1,029
Komitmen Organisasi 0,971 1,029

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai tolerance variable independen seluruhnya besar
dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kecil dari 10, sehinga kesimpulannya tidak
ada gejala multikolinearitas pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandarized
Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) 4,636 2,902 1,598 0,114
Pemanfaatan Teknologi Informasi -0,257 0,182 -1,411 0,162
Komitmen Organisasi 0,026 0,046 0,577 0,566

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 5, nilai sig dari seluruh variabel independen > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dipergunakan dalam penelitian tidak menunjukan
gejala heterokedastisitas, dan penelitian tersebut layak untuk dilakukan.

Analisis Deskriptif
Tabel 6

Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemanfaatan Teknologi 78 13,00 17,00 15,9487 0,60081
Informasi
Komitmen Organisasi 78 14,00 25,00 21,4231 2,38784
Kualitas Laporan Keuangan 78 28,00 39,00 33,7436 2,26455
Daerah
Valid N (listwise) 78

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Pada variabel pemanfaatan teknologi informasi diperoleh nilai minimum 13, nilai
maximum 17, rata-rata 15,95, dengan standar deviasi 0,600. Pada variabel komitmen
organisasi diperoleh nilai minium 14, nilai maximum 25, dan rata-rata 21,42, dengan standard
deviasi 2,387. Serta untuk variabel kualitas laporan keuangn daerah diperoleh nilai minimum
28, nilai maximum 39, rata-rata 33,74, dengan standard deviasi 2,264.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,615 4,550 3,871 0,000
Pemanfaatan Teknologi 1,866 0,285 0,495 6,545 0,000
Informasi
Komitmen Organisasi -0,636 0,072 0,671  -8,871 0,000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Model persaman regresi didalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
Y = 17,615+ 1,866X, - 0,636X: + ¢

Interpretasi :

1. Nilai konstanta yang diperoleh yaitu sebesar 17,615 apabila variabel Pemanfatan
Teknologi Informasi dan Komitmen Organisasi bernilai konstan (0), jadi Kualitas
LaporanKeuangan Daerah adalah sebesar 17,615.

2. Koefisien regresi variabel Pemanfatan Teknologi Informasi (B:) bernilai positif yaitu
sebesar 1,866. Ini mengindikasikan, apabila variabel Pemanfaatan Teknologi
Informasi mengalami peningkatan sebear satu satuan, sehingga akan meningkatkan
Kualitas Laporan Keuagan Daerah sebesar 1,866.

3. Kofisien regresi variabel Komitmen Organisasi (2) bernilai negatif yaitu -0,636.
Mengindikasikan bahwa apabila variabel Komitmen Organisasi mengalami
peningkatan sebanyak satu satuan, sehingga akan menurunkan Kualitias Laporan
Keuangan Daerah sebesar -0,636.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 0,7642 0,583 0,572 1,48161

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Pemanfaatan

Teknologi Informasi,

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Tabel 8 menunjukkan bahwa untuk seluruh variable independen mampu memengaruhi
variable dependen sebesar 0,572, atau 57,2%. Sementara 42,8% disebabkan oleh komponen
lainnya yang tidak dibahas didalam penelitian ini.
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Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 9
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
H b
1 Regression 230,235 2 115117 52,441 0,000
Residual 164,637 75 2,195
Total 394,872 77

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi,

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 9, nilai F hitung yaitu 52,441 serta signifikansi sebesar 0,000. Nilai F
tabel untuk 78 responden ialah 2,50 maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu
52,441 > 2,50 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dan komitmen organisasi berpengaruh secara simultan
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

Uji Signifikansi Parameter Individua (Uji Statistik t)

1.

Tabel 10
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,615 4,550 3,871 0,000
Pemanfaatan Teknologi 1,866 0,285 0,495 6,545 0,000
Informasi
Komitmen Organisasi -0,636 0,072 0,671  -8871 0,000
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2024

Hasil Pengujian Hipotesis 1

Variabel pemanfatan tenologi informasi menunjukkan t hitung sebesar 6,545 serta
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
thitung>ttabel yaitu 6,545 > 1,665 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengariuh significan
terhadap kualitas laporan keuangan daerah sehingga hipotesis satu (H1) diterima.
Hasil Pengujian Hipotesis 2

Variabel komitmen organisasi menunjukkan t hitung sebesar -8,871 serta nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa thitung< t tabel
yaitu -8,871 < 1,665 serta nilai signifikansi 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulikan
bahwa variabel komitmen organiasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan daerah sehingga hipotesis dua (H2) ditolak.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan pemanfatan teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada
pemerintah daerah Kota Sungai Penuh. Diketahui hasil uji analisis regresi linear berganda
yang menunjukan bahwa nilai sig untuk variabel pemanfaatan teknologi infomasi adalah
sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 6,545 > t tabel sebesar 1,665.

Hasil penelitian ini mendukungkan teory Kegunaan Keputusan dimana PPK selaku
penyusun laporan keuangan dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam menghasilkan
pelaporan keuangan pemerintahan daerah yang relevan dan andal sebagai acuan atau
landasan di dalam proses pengambilan keputusan di masa depan, dimana keputusan ini
berguna bagi pengguna informasi. Selain itu ketepatan waktu dalam menyusun laporan
keuangan dapat dicapai dengan peran komponen teknologi informasi. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Infomasi Keuangan Daerah dijelaskan
bahwa pemerintah berkomitmen untuk memanfaatkan serta mengembangkan kemajuan
dalam teknologi informasi untuk peningkatan kapasitas instansi dalam pengelolaan keuangan
daerah untuk layanan publik. Diharapkan bahwa teknologi informasi ini akan membantu
dalam tahap pelaporan keuangan agar dapat menyusun laporan keuangan yang dapat
diandalkan serta tepat pada waktunya.

Hasil penelititian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Suryanti et al. (2022);
Agung (2018); Pebriani (2019); dan Darmawan & Darwanis (2018) ditemukan bahwa
penggunaan teknologi informasi secara positif berkontribusi pada peningkatan kualitas
pelaporan keuangan.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
negatif terhadap kualitaas laporan keuangan daerah pada pemerintah daerah Kota Sungai
Penuh. Hasil uji analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai sig untuk variabel
komitmen organisasi adalah 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar -8,871 < t tabel sebesar
1,665.

Pada penelitian ini bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Sungai Penuh. Hal tersebut menunjukkan
bahwa komitmen organisasi yang dimiliki oleh Pejabat Penatausahan Keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (PPK-SKPD) tidak memiliki pengaruh dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah Kota Sungai Penuh yang dihasilkan. Indikator untuk
mengukur variabel komitmen organisasi adalah komitmen afektif, komitmen normatif, dan
komitmen berkelanjutan. Berdasarkan data jawaban responden, tidak semua responden
merasa berat untuk meninggalkan organisasi dan menganggap masalah organisasi sebagai
masalah individu, serta tidak semua responden memiliki ikatan emosional dengan organisasi
tempat bekerja.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan temuan penelitian terdahulu oleh
Maksyur (2015), bahwasanya komitmen organisasi berdampak terhadap kualitas pelaporan
keuangan daerah. Maksyur menerangkan bahwa dengan meningkatnya komitmen organisasi
yang dimilki oleh PPK-SKPD, sehingga akan lebih baik mereka dapat bekerja untuk
mencapai tujuan pemerintah salah satunya melalui penyusunan dan penyajian LKPD dengan
kualitas yang lebih baik. Perbedaan antara keadaan responden yang diteliti dan pendapat
responden dapat menyebabkan perbedaan hasil riset.
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Penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Astika & Yasa (2018) konsisten dengan
hasil penelitian yang diperoleh, membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan daerah pada pemerintah daerah Kota Sungai Penuh. Komitmen Organisasi tidak
berpengaruh signifikant terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada pemerintah daerah
Kota Sungai Penuh.

Keterbatasan

Laporan keuangan daerah Kota Sungai Penuh digunakan sebagai objek penelitian.
Akibatnya, hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk semua kota/kabupaten di
Indonesia. Penelitian ini memakai metode kuesioner untuk mengumpulikan data,
kemungkinan terdapat kelemahan seperti data tertulis dari responden dapat mempengaruhi
hasil penelitian

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian yang selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah teknik

pengumpulan data dengan wawancara secara langsung,menambahkan variabel tambahan
untuk menunjukkan bahwa hasil penelitian konsisten, dan memperluas subjek penelitian
sehingga dapat digeneralisasi.
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